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USD/CHF pada sesi Eropa cenderung bullish terbatas setelah 
dolar tetap ditopang ekspektasi kebijakan The Fed, sementara 
franc kehilangan sebagian daya tarik defensif. Fokus pasar tertuju 
pada sentimen risiko dan data ekonomi lanjutan. Support  0,8050 
lalu 0,8035. Resistance 0,8085 kemudian 0,8110. Penembusan 
resistance membuka peluang kenaikan lanjutan, sedangkan 
tembus support berpotensi memicu koreksi menuju area lebih 
rendah.

EURUSD sesi Eropa cenderung bearish terbatas. Dolar AS masih 
memperoleh dukungan dari sikap Federal Reserve yang tetap 
ketat, sementara euro mendapat penopang dari ekspektasi ECB 
yang masih berhati-hati terhadap inflasi. Sentimen pasar 
berpotensi tetap volatil karena investor mencermati arah 
kebijakan bank sentral dan perkembangan geopolitik di akhir 
pekan. Support 1.1500–1.1480 dan resistance 1.1520–1.1540, 
tekanan bearish terbuka akhir pekan pasca lonjakan sebelumnya.

GBPUSD pada sesi Eropa terancam profit taking. Dolar AS coba 
pulih dari tekanan sebelumnya, karena dukungan sikap Federal 
Reserve yang mempertahankan suku bunga tinggi, sementara 
pound tertahan karena sikap Bank of England tetap menahan 
suku bunga dengan nada hati-hati. Sentimen global yang 
mengarah ke aset aman turut menopang USD. Perhatikan support 
1.3400–1.3370 dan resistance 1.3450–1.3470, penembusan area 
tersebut berpotensi menentukan arah lanjutan.



Memasuki sesi Eropa, XAU/USD bergerak melemah $4.075 
setelah dolar AS bangkit dari level terendah sekitar satu setengah 
bulan. Penguatan greenback didorong meningkatnya ekspektasi 
bahwa Federal Reserve masih berpeluang mempertahankan suku 
bunga tinggi lebih lama, seiring naiknya risiko inflasi akibat 
memanasnya ketegangan geopolitik antara Amerika Serikat dan 
Iran. Kondisi tersebut mengurangi daya tarik emas yang tidak 
memberikan imbal hasil. Dari sisi teknikal, bias jangka pendek 
cenderung bearish, dengan support berada di $4.060 dan 
$4.040, sedangkan resistance berada di $4.100 dan $4.125. 
Selama harga bertahan di bawah area resistance, peluang 
penurunan menuju support berikutnya masih lebih dominan.

Harga minyak mentah WTI bergerak melemah -1.50% di level 
$82.35, setelah lalu lintas kapal di Selat Hormuz mulai kembali 
normal, sehingga meredakan premi risiko yang sebelumnya dipicu 
ketegangan geopolitik. Berkurangnya kekhawatiran terhadap 
gangguan pasokan membuat pelaku pasar melakukan aksi ambil 
untung meski konflik di kawasan Timur Tengah masih menjadi 
faktor yang perlu dicermati. Namun, prospek jangka pendek tetap 
bergantung pada perkembangan geopolitik, kebijakan produksi 
OPEC+, serta prospek permintaan global. Secara teknikal, bias 
harga cenderung bearish terbatas, dengan support di $80.00 
dan $78.80, sedangkan resistance berada di $84.20 dan $85.60. 



Indeks Dolar AS (DXY) bergerak menguat setelah pulih dari level 
terendah dalam sekitar satu setengah bulan. Penguatan didorong 
meningkatnya ekspektasi bahwa Federal Reserve akan 
mempertahankan suku bunga tinggi lebih lama di tengah risiko 
inflasi yang dipicu memanasnya ketegangan geopolitik. Kenaikan 
imbal hasil obligasi AS turut memberikan dukungan bagi dolar, 
meski pelaku pasar tetap mewaspadai rilis data ekonomi AS yang 
dapat mengubah arah pergerakan. Secara teknikal, bias jangka 
pendek cenderung bullish, dengan support di 99.80 dan 99.60, 
sedangkan resistance berada di 100.40 dan 100.80. 
Penembusan resistance membuka peluang penguatan lanjutan, 
sementara penurunan di bawah support berisiko memicu koreksi.

Sentimen pasar pada sesi Eropa didominasi oleh penguatan dolar 
AS yang didorong ekspektasi Federal Reserve tetap 
mempertahankan suku bunga tinggi lebih lama serta kenaikan 
imbal hasil obligasi AS. Kondisi ini menekan mayoritas aset 
berdenominasi dolar, seperti emas, EUR/USD, dan GBP/USD, 
sementara mendorong penguatan DXY dan USD/CHF. Di sisi lain, 
harga minyak WTI terkoreksi akibat meredanya kekhawatiran 
gangguan pasokan setelah lalu lintas di Selat Hormuz mulai 
normal. Secara teknikal, fokus pasar tertuju pada level support 
dan resistance utama, dengan pergerakan selanjutnya sangat 
dipengaruhi oleh perkembangan geopolitik, data ekonomi AS, 
serta arah kebijakan bank sentral.



0.80560 0.81040

0.80560 0.81040

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek terhenti, percobaan golden 
cross EMA 5 dan EMA 20 dengan harga di atas EMA, sinyal rebound.

0.80780



1.15260 1.14600

1.14600 1.15260

TF 30M: Sinyal bullish mulai terbatas, ketika penyempitan EMA 5 dan 
EMA 20 dan terancam death cross, buka penurunan tren jangka pendek.

EU - Eurozone CPI YoY Flash (16.00 WIB)
Fcast 3.0% Prior 2.8%1.15000



1.34680 1.34060

1.34060 1.34680

TF 30M: Sinyal bullish mulai terbatas, ketika penyempitan EMA 5 dan 
EMA 20 dan terancam death cross, buka penurunan tren jangka pendek.

1.34400



82.47 79.79
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TF 30M: Tren bearish masih terbentuk ketika penurunan EMA 5 
dan EMA 20 di sertai harga berada di bawah EMA.

81.25



4095.00 4047.00

4047.00 4095  .00

TF 30M: Sinyal bearish mulai terbentuk ketika death cross EMA 5 dan 
EMA 20, dengan harga dibawah EMA menandakan ruang tekanan masih 
berlangsung 

4073.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




